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INTISARI 

 

Pengelolaan pascapanen tanaman obat merupakan suatu perlakuan yang diberikan 

pada hasil panen tanaman obat hingga produk siap dikonsumsi atau menjadi 

simplisia sebagai bahan baku obat alam. Pengelolaan pascapanen bertujuan untuk 

memproteksi bahan baku dari kerusakan fisik dan kimiawi sehingga dapat 

mempertahankan mutu bahan baku/simplisia tersebut. Tahap pengelolaan 

pascapanen tanaman obat meliputi pengumpulan bahan, sortasi basah, pencucian, 

penirisan, pengubahan bentuk, pengeringan, sortasi kering, pengemasan dan 

penyimpanan (Syatrawati, 2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran pengolahan pasca panen di BPSJ Pekalongan. Metode penetuan sampel 

dilakukan dengan menggunakan informan kunci atau key informan. Hasil 

penelitian yang didapatkan bahwa gambaran pengolahan pasca panen tanaman 

obat yang ada di uptd bpsj kota pekalongan diantaranya pengumpulan bahan, 

pencucian, penirisan, pengubahan bentuk, pengeringan, sortasi kering, 

pengemasan dan pemberian label, dan penyimpanan. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah bahwa pengolahan pasca panen yang ada di uptd bpsj pekalongan sudah 

sesuai dengan pedoman Kementrian Kesehatan RI Tahun 2011. 

 

Kata kunci: pasca panen, gambaran pengolahan, tanaman obat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Sektor pertanian memiliki fungsi yang sangat penting dan krusial sebagai 

penghasil bahan pangan dan obat-obatan yang penting bagi kelangsungan hidup 

manusia. Hortikultura merupakan salah satu segmen industri pertanian dengan 

prospek masa depan yang menjanjikan, karena produk hortikultura sangat penting 

bagi kehidupan manusia sehari-hari. Meningkatnya agroindustri, meningkatnya 

pendapatan per kapita, dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

gizi yang baik merupakan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hortikultura 

mencakup perawatan tanaman buah dan tanaman berbunga. 

Proses sebelum diubah menjadi simplisia, tanaman obat yang digunakan 

sebagai komponen dalam pengobatan tradisional atau alami harus melalui 

sejumlah langkah pengolahan, seperti budidaya, pemanenan, dan penanganan 

pasca panen. Dibandingkan dengan tanaman liar, tanaman budidaya memiliki 

banyak manfaat ketika digunakan sebagai bahan baku. Manfaat tersebut meliputi 

mengetahui dengan pasti asal tanaman, memastikan bahwa spesiesnya murni, 

mengetahui kapan harus memanen, bagaimana cara memanen, dan kondisi cuaca 

yang baik. Pengelolaan pertanian yang efektif, jika tidak disertai dengan 

penanganan pasca panen yang tepat, akan menurunkan kualitas dan kuantitas 

bahan baku (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2011). Panen dan 

pengelolaan pascapanen merupakan fase krusial dalam proses produksi pertanian, 

sama pentingnya dengan tahap-tahap lainnya. Penerapan beragam teknologi 

produksi yang bertujuan untuk meningkatkan hasil dapat menjadi sia-sia jika 

proses panen dan pengelolaan pascapanen hasil pertanian tidak dilakukan secara 

tepat dan efisien (Molenaar, 2020). 

Terkait tanaman obat, pengelolaan pasca panen mencakup semua langkah 

yang diambil setelah panen hingga tanaman layak untuk dikonsumsi atau 

digunakan sebagai komponen dalam pengobatan alami. Agar kualitas bahan baku 

tetap terjaga, pengelolaan pasca panen berusaha melindunginya dari kerusakan 

fisik dan kimia. Pengumpulan bahan, pemilahan berdasarkan tingkat kebasahan, 
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pencucian, penirisan, pembentukan ulang, pengeringan, pemilahan kering, 

pengemasan, dan penyimpanan merupakan langkah-langkah yang terlibat dalam 

pengelolaan pasca panen tanaman obat (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2011). Tujuan pengelolaan pasca panen tanaman obat adalah untuk 

menjaga produk dalam kondisi baik hingga sampai ke tangan konsumen, 

mengurangi jumlah bahan aktif yang hilang selama pengeringan, membuat produk 

lebih layak secara ekonomi, dan meningkatkan nilai serta daya saingnya, yang 

semuanya akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani (Kementerian 

Pertanian, 2011). Bahan baku obat tradisional (simplisia) rentan terhadap berbagai 

kerusakan fisik dan kimia akibat penanganan pasca panen yang tidak tepat, yang 

semuanya berdampak pada kualitas bahan. Infeksi serangga, jamur, dan bakteri 

merupakan beberapa variabel yang memengaruhi kualitas fisik simplisia (Dewi et 

al, 2024). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tahapan pengolahan 

pasca panen tanaman obat yang dilakukan oleh BPSJ Pekalongan. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana gambaran pengolahan pasca panen di BPSJ Pekalongan? 

2. Apa saja pengaruh pengolahan pascapanen terhadap hasil? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui gambaran pengolahan pasca panen di BPSJ Pekalongan 

2. Untuk meningkatkan kualitas dan nilai tambah produk herbal 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Pembaca  

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada pembaca 

untuk mengetahui bagaimana gambaran pengolahan pasca panen tanaman 

obat. 

2. Penulis  

Setelah melakukan peneletian ini diharapkan memberikan sebuah 

pengalaman bagi penulis terkait gambaran pengolahan pasca panen 

tanaman obat. 
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